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Misi menjadikan kota Jakarta sebagai kota jasa telah menumbuhkembangkan serta terkonsentrasinya jasa
hiburan di DK Jakarta, namun pada kenyataannya peranan dari penerimaan Pgjak Hiburan di DK Jakarta
mengalami gejala penurunan selama beberapa tahun terakhir, keadaan tersebut sangat menarik untuk diteliti.
Tujuan penelitian dalam tesis ini adalah mendeskripsikan sumbangan Pajak Hiburan terhadap PAD,

menel aah faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan Pajak Hiburan, mengetahui kemampuan
administrasi Dipenda dalam pemungutan Pajak Hiburan serta seberapa besar peranan jumlah penduduk,
jumlah tempat hiburan, pertumbuhan ekonomi, investasi, inflasi, pendapatan perkapita, dan jumlah
pengunjung hiburan. Sebagai alat bantu di dalam menemukan tujuan yang ingin diketahui, maka dilakukan
analisis secara kualitatif dan kuantitatif terhadap data yang relevan dikaitkan dengan teori dan alat analisis
yang sudah baku digunakan dalam penelitian ekonomi.

Dari hasil analisis yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan, pertama, adanya obyek pemajakan yang
memasuki lapangan pajak pusat (PPN), keringanan pajak yang tidak sesuai dengan ketentuan perpajakan,
serta secara umum hal lain yang memerlukan penyempumaan termasuk sistem manual yang masih
digunakan. Kedua, nilai rata-rata efisiensi pemungutan Pajak Hiburan adalah 9,50 termasuk efisien namun
masih lebih rendah bila dibandingkan dengan nilai rata-rata efisensi pemungutan PBB secara nasional yaitu
10, dari sisi efektivitas nilai rata-rata adalah 93 meskipun termasuk kategori efektif tetapi belum mencapai
tujuan yang diharapkan. Ketiga, dengan metode persamaan regresi berganda double log dengan data times
series dengan pengamatan 21 tahun dan pada tingkat keyakinan 95% (=0,05), didapat faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan Pajak Hiburan secara signifikan dengan tingkat ketepatan perkiraan model
(koefisien determinasi R2 adjusted) 0,996 adalah; (1) jumlah penduduk, (2) jumlah tempat hiburan, (3)
pertumbuhan ekonomi, (4) inflasi, (5) investasi, (6) pendapatan perkapita (7) keringanan pajak, dan (8)
jumlah pengunjung hiburan. Keempat, berdasarkan besaran el astisitasnya dapat disimpulkan bahwa variabel
yang berpengaruh positif terhadap penerimaan Pajak Hiburan secara berurut (menurut peringkatnya) adalah
; (1) pendapatan perkapita, (2) pertumbuhan ekonomi, (3) investasi, (4) jumlah tempat hiburan, (5) jumlah
penduduk, (6) jumlah pengunjung hiburan, dan (7) keringanan pajak. Sedangkan variabel yang berpengaruh
negatif terhadap penerimaan Pagjak Hiburan adalah inflasi. Sedangkan sisanya 0,004 variasi perubahaan
penerimaan Pajak Hiburan dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini.
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